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17 PROVINSI BALI

A. UMUM

1. Dasar Hukum
Provinsi Bali berdiri berdasarkan Undang-undang No. 48 Tahun 1958 pada tanggal 14 Agustus
1958.

2. Lambang Provinsi
Lambang provinsi Bali berbentuk segi lima dan bertuliskan Bali Dwipa Jaya
yang berarti Jayalah Pulau Bali. Di dalamnya terdapat gambar
bintang, candi pahlawan margarana, candi bentar, kipas, bunga
teratai, padi dan kapas.

Makna lambang :

Bintang segi lima melambangkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Candi Pahlawan Margarana melambangkan Kepahlawanan
masyarakat bali.

Candi Bentar melambangkan keagamaan yang agung rakyat bali.
Rantai melambangkan persatuan.
Kipas melambangkan kebudayaan bali.
Bunga teratai melambangkan singgasana Batara Siwa
Padi dan kapas melambangkan kemakmuran.

3. Letak Geografis dan Batas Wilayah
Provinsi banten terletak diantara 8,3° — 8,5° Lintang Selatan dan 114,4° — 116,6° Bujur Timur,
dengan batas wilayah sebagai berikut :

Utara : Laut Bali

Selatan : Samudera Indonesia

Barat Provinsi Jawa Timur

Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat

4. Pemerintahan
Provinsi Bali terdiri atas 8kabupaten dan 1lkota. Berikut adalah daftar kabupaten dan kota di Bali,
beserta ibukota.

No. Kabupaten/Kota Ibu kota
1 Kabupaten Badung Badung

2 Kabupaten Bangli Bangli

3 Kabupaten Buleleng Singaraja
4  Kabupaten Gianyar Gianyar

5 Kabupaten Jembrana Negara

6 Kabupaten Karangasem Karangasem
7 Kabupaten Klungkung Klungkung
8 Kabupaten Tabanan Tabanan
9 Kota Denpasar -

5. Komposisi Penganut Agama
Islam = 5,7%
Hindu =93,3%

6. Bahasa dan Suku Bangsa
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7.

Bahasa bali dan bahasa sasak. Mayoritas suku yang mendiami pulau dewata ini adalah suku bali,
dan sisanya terdiri dari suku jawa, Madura dan suku-suku lain.

Budaya
a.
b.

Lagu Daerah : Macepet cepetan, Meyong meyong, Ratu Atom Janger

Tarian Tradisional

Seni tari Bali pada umumnya dapat dikatagorikan menjadi tiga kelompok; yaitu wali
atau seni tari pertunjukan sakral, bebali atau seni tari pertunjukan untuk upacara dan
juga untuk pengunjung, dan balih-balihan atau seni tari untuk hiburan pengunjung.

Pakar seni tari Bali | Made Bandem'® pada awal tahun 1980-an pernah menggolongkan
tari-tarian Bali tersebut; antara lain yang tergolong ke dalam wali misalnya Berutuk,
Sang Hyang Dedari, Rejang dan Baris Gede, bebali antara lain ialah Gambuh, Topeng
Pajegan, dan Wayang Wong, sedangkan balih-balihan antara lain ialah Legong, Parwa,
Arja, Prembon dan Joged, serta berbagai koreografi tari modern lainnya.

Salah satu tarian yang sangat populer bagi para wisatawan ialah Tari Kecak. Sekitar
tahun 1930-an, Wayan Limbak bekerja sama dengan pelukis Jerman Walter Spies
menciptakan tari ini berdasarkan tradisi Sanghyang dan bagian-bagian kisah Ramayana.
Wayan Limbak mempopulerkan tari ini saat berkeliling dunia bersama rombongan
penari Bali-nya.

Tarian wali

e Sang Hyang Dedari
® Sang Hyang Jaran
® Tari Rejang

® Tari Baris

e TarilJanger

Tarian bebali

e TariTopeng
e Gambuh

Tarian balih-balihan

® Tarilegong
® Arja

e Joged Bumbung
® Drama Gong

e Barong

e Tari Pendet

e Tari Kecak

e (Calon Arang

Senjata Tradisional : keris

Rumah Tradisional

Rumah Bali yang sesuai dengan aturan Asta Kosala Kosali (bagian Weda yang mengatur
tata letak ruangan dan bangunan, layaknya Feng Shui dalam Budaya China)

Menurut filosofi masyarakat Bali, kedinamisan dalam hidup akan tercapai apabila
terwujudnya hubungan yang harmonis antara aspek pawongan, palemahan, dan
parahyangan. Untuk itu, pembangunan sebuah rumah harus meliputi aspek-aspek
tersebut atau yang biasa disebut “Tri Hita Karana’”.Pawongan merupakan para penghuni
rumah.Palemahan berarti harus ada hubungan yang baik antara penghuni rumah dan
lingkungannya.

Pada umumnya,bangunan atau arsitektur tradisional daerah Bali selalu dipenuhi hiasan,
berupa ukiran, peralatan serta pemberian warna. Ragam hias tersebut mengandung arti
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tertentu  sebagai  ungkapan keindahan simbolsimbol dan  penyampaian
komunikasi.Bentuk-bentuk ragam hias dari jenis fauna juga berfungsi sebagai simbol-
simbol ritual yang ditampilkan dalam patung.

e. Seni Musik Tradisional

Musik tradisional Bali memiliki kesamaan dengan musik tradisional di banyak daerah
lainnya di Indonesia, misalnya dalam penggunaan gamelan dan berbagai alat musik
tabuh lainnya.Meskipun demikian, terdapat kekhasan dalam tehnik memainkan dan
gubahannya, misalnya dalam bentuk kecak, yaitu sebentuk nyanyian yang konon
menirukan suara kera.Demikian pula beragam gamelan yang dimainkan pun memiliki
keunikan, misalnya Gamelan Jegog, Gamelan Gong Gede, Gamelan Gambang, Gamelan
Selunding, dan Gamelan Semar Pegulingan.Adapula musik Angklung dimainkan untuk
upacara ngaben, serta musik Bebonangan dimainkan dalam berbagai upacara lainnya.

Terdapat bentuk modern dari musik tradisional Bali, misalnya Gamelan Gong Kebyar
yang merupakan musik tarian yang dikembangkan pada masa penjajahan Belanda, serta
Joged Bumbung yang mulai populer di Bali sejak era tahun 1950-an. Umumnya musik
Bali merupakan kombinasi dari berbagai alat musik perkusi metal (metalofon), gong,
dan perkusi kayu (xilofon). Karena hubungan sosial, politik dan budaya, musik
tradisional Bali atau permainan gamelan gaya Bali memberikan pengaruh atau saling
mempengaruhi  daerah  budaya di  sekitarnya, misalnya pada  musik
tradisionalmasyarakat Banyuwangi serta musik tradisional masyarakat Lombok.

f. Bandara dan Pelabuhan Laut
Bandara = Ngurah Rai
Pelabuhan Laut = Benoa, Gilimanuk

8. Perguruan Tinggi
Universitas Udayana

9. Industri dan Pertambangan  :tenun dan industry pariwisata

10. Makanan Khas daerah : ayam betutu, bebek betutu, kacang rahayu.

B. OBYEK WISATA
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1. Wisata Alam

a.

Pantai Sanur

Pantai Sanur merupakan
salah satu pantai di
Pulau Bali yang menarik
untuk
dikunjungi.Keindahan
panorama alamnya
membuat Pantai Sanur
terkenal bahkan sejak
jaman dahulu. Dalam
sejarah Bali kuno, Pantai
Sanur telah dikenal
sebagai pantai yang
indah, hal itu nampak
dalam  Prasasti Raja
Kasari Warmadewa, seorang raja yang berkeraton di Singhadwala pada tahun 917
M. Sekarang, prasasti tersebut terdapat di daerah Blanjong, bagian selatan Pantai
Sanur.

Pada masa kolonial Belanda, Pantai Sanur terkenal sebagai lokasi pendaratan bala
tentara Belanda ketika akan menyerang Kerajaan Badung vyang dianggap
membangkang pada pemerintah kolonial. Perang yang terjadi pada tanggal 18
November 1906 itu kemudian dikenal sebagai Puputan Badung, yaitu semangat
perang sampai mati yang dipraktekkan oleh Raja Badung dan pengikut-pengikutnya.

Dari segi pariwisata, Pantai Sanur mulai dikenalkan ke dunia internasional oleh A. J.
Le Mayeur, seorang pelukis dari Belgia yang datang ke Bali pada tahun 1932. Melihat
daya tarik Pantai Sanur yang sangat indah, maka Le Mayeur memutuskan untuk
menetap di Sanur dengan mendirikan sanggar melukis.L.e Mayeur kemudian
menikah dengan gadis Bali bernama Ni Nyoman Pollok, seorang penari Legong yang
terkenal dan merupakan salah satu model lukisannya.Melalui lukisan Le Mayeur,
Pantai Sanur mulai dikenal oleh dunia internasional.Saat ini, sanggar lukis tersebut
telah menjadi Museum Le Mayeur dan dapat dikunjungi oleh publik.Museum Le
Mayeur berada dalam area wisata Pantai Sanur.

Berbeda dengan Pantai Kuta yang menyajikan keindahan matahari terbenam
(sunset), Pantai Sanur terkenal karena keindahan panorama mentari terbitnya
(sunrise).Topografinya yang melengkung dengan hamparan pasir putih yang
membentang membentuk gugusan pantai yang elok.Di pagi hari, sembari menikmati
detik-detik terbitnya mentari yang mempesona, wisatawan dapat menyaksikan
gugusan pulau Nusa Penida di sebelah tenggara serta panorama pantai selatan Pulau
Bali.
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Pemandangan di sore hari juga tak kalah menarik.Surutnya air laut memperjelas
pandangan mata pada gugusan Pulau Serangan dan bukit batu karang yang
menjorok ke laut di sebelah selatan Pantai Sanur.Tak hanya itu, jika gelombang air
laut tidak begitu besar, wisatawan dapat menyaksikan keindahan batu karang yang
membentang berwarna-warni.

b. PantaiKuta

Bagi wisatawan
(tourist) domestik
maupun mancanegara,
menikmati waktu senja
di Pulau Bali terasa
tidak  lengkap jika
belum menyaksikan
matahari tenggelam
(sunset) di  Pantai
Kuta.Daya tarik Pantai
Kuta berbeda dengan

Pantai Sanur yang lebih

2 S = o
e R e e e T -~ diminati karena
Sumber Gambar : http://agusnurrohman.files.wordpress.com keindahan mentari
terbitnya

(sunrise).Selain panorama sunset, Pantai Kuta juga menyuguhkan pemandangan
yang cukup mengesankan, yakni garis lengkung pantainya yang berbentuk bulan
sabit dengan hamparan pasir putih sepanjang + 2 km.

Sebelum menjelma menjadi obyek wisata terkemuka, dulunya Pantai Kuta
merupakan salah satu pelabuhan dagang di Pulau Bali yang menjadi pusat
pemasaran hasil-hasil bumi masyarakat pedalaman dengan para pembeli dari
luar.Pada abad ke-19, Mads Lange, seorang pedagang asal Denmark, menetap dan
mendirikan markas dagang di Pantai Kuta.Melalui keterampilannya bernegosiasi,
Mads Lange menjadi perantara perdagangan antara raja-raja di Bali dengan Belanda.

Pada perkembangannya, Pantai Kuta mulai kondang setelah Hugh Mahbett
menerbitkan buku berjudul Pujian untuk Kuta.Buku tersebut berisi ajakan kepada
masyarakat setempat untuk menyiapkan fasilitas pariwisata demi menunjang
perkembangan kunjungan wisata ke Pantai Kuta.Melalui buku itu, wacana tentang
pengembangan fasilitas pariwisata kian marak, sehingga pembangunan penginapan,
restoran, maupun tempat-tempat hiburan makin meningkat.

Sebagai pantai paling populer di Bali, denyut aktivitas wisatawan di Pantai Kuta
beranjak dari pagi hingga dini hari. Pada pagi hari, Pantai Kuta dikunjungi oleh
wisatawan yang ingin menghirup udara segar, sekedar berjalan-jalan, atau mencari
sarapan. Pada siang hari, para turis baik domestik maupun mancanegara biasa
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menikmati panorama alam sembari berjemur di pinggir pantai.Ada juga keluarga
yang membawa anak-anak mereka untuk bermain pasir atau berenang di pantai.

Jika sore menjelang, jumlah wisatawan umumnya bertambah untuk menyaksikan
daya pikat pantai ini, yaitu matahari tenggelam (sunset).Apabila malam telah
merambat, suasana Pantai Kuta berubah lebih semarak dengan suasana kehidupan

malam (night life) yang terpusat di sejumlah tempat hiburan.

Sunset di sebuah villa di Pantai Kuta

Daya tarik lainnya, Pantai Kuta memiliki deburan ombak yang besar yang menjadi
tantangan tersendiri bagi para wisatawan untuk melakukan olahraga selancar
(surfing). Tempat ini juga kerapkali menjadi arena perlombaan selancar tingkat
nasional maupun tingkat dunia.Kendati demikian, Pantai Kuta juga cocok untuk para
pemula yang baru belajar berselancar.

Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Propinsi Bali, Indonesia.

Untuk menuju ke Pantai Kuta, wisatawan dapat memulai perjalanan dari Kota
Denpasar.Dari ibukota Propinsi Bali ini Pantai Kuta terletak sekitar 11 km arah
selatan.Dari Denpasar wisatawan dapat menggunakan jasa transportasi umum (taksi
maupun bemo) dengan lama perjalanan sekitar 15—20 menit.

F
c. Gunung
Agung
Gunung Agung
merupakan gunung

tertinggi di Pulau Bali.




Gunung berapi ini mulanya memiliki ketinggian sekitar 3.142 meter di atas
pemukaan laut (dpl), namun setelah meletus pada tahun 1963 diperkirakan
ketinggiannya turun menjadi 2.920—3.014 meter dpl. Saat ini, puncak tertinggi
Gunung Agung terletak di bagian barat daya, tepat di atas Pura Besakih.

Bagi masyarakat Bali, Gunung Agung adalah gunung suci yang merupakan pertanda
keagungan Yang Maha Kuasa. Satu kejadian yang cukup menggemparkan terjadi
ketika Gunung Agung meletus pada tahun 1963 dan menewaskan sekitar 1.000
orang serta merusak lebih dari 100.000 rumah penduduk. Namun, anehnya bencana
alam tersebut tidak membuat kerusakan yang berarti terhadap Pura Besakih yang
letaknya kira-kira hanya 1 km dari kawah Gunung Agung.

Kejadian lainnya, kira-kira 40 hari sebelum bencana letusan Gunung Agung terjadi,
pemerintah Indonesia telah mencanangkan event Ekadasa Rudra (perayaan setiap
seratus tahun Pura Besakih) pada tanggal 8 Maret 1963 sebagai event kunjungan
wisata internasional. Meskipun sejak akhir bulan Februari 1963 Gunung Agung mulai
menunjukkan aktivitas yang cukup membahayakan, seperti menyemburkan asap,
debu, serta mengeluarkan suara gemuruh, akan tetapi pemerintah Indonesia enggan
mengundurkan tanggal penyelenggaraan ritual tersebut. Namun pada akhirnya,
event itu ditangguhkan juga hingga tahun 1979 karena alasan keselamatan para
wisatawan. Yang cukup mengherankan, letusan dahsyat Gunung Agung baru benar-
benar terjadi pada tanggal 17 Maret 1963 (versi yang lain menyebutkan tanggal 18
Maret) setelah para turis meninggalkan lokasi rencana perayaan Ekadasa Rudra
tersebut.

Gunung Agung termasuk obyek wisata pendakian terkemuka di Indonesia. Sebagai
gunung berapi yang masih aktif, Gunung Agung menyajikan panorama kepulan asap
dan semburan pasir dan kerikil dari lubang kawah yang menganga dengan diameter
500 meter. Jika cuaca sedang cerah, dari puncak gunung ini wisatawan dapat
menikmati pemandangan kota-kota di sekitarnya.Keindahan alam inilah yang
menarik wisatawan untuk mendaki puncak Gunung Agung.

Supaya aktivitas pendakian berjalan aman, ada beberapa pantangan yang harus
dihindari oleh para pendaki gunung ini.Pantangan pertama adalah mendaki saat
berlangsungnya perayaan keagamaan di Pura Besakih maupun Pura Pasar
Agung.Pantangan lainnya, bagi wisatawan perempuan sebaiknya tidak mendaki
ketika sedang datang bulan. Sebab, menurut kepercayaan masyarakat setempat,
apabila dua pantangan tersebut dilanggar akan mengundang musibah.

Gunung Agung terletak di Kecamatan Rendang, Kabupaten Karangasem, Provinsi
Bali, Indonesia.

Untuk menuju Gunung Agung via Pura Besakih, wisatawan dapat memulai
perjalanan dari Kota Denpasar dengan jarak sekitar 25 km ke arah utara.Alternatif
lainnya, wisatawan dapat menempuh perjalanan dari Kota Semarapura (Kabupaten
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Klungkung) ke Pura Besakih menggunakan angkutan umum (bemo) dengan biaya
sekitar Rp 5.000 (April 2008).

Untuk aktivitas pendakian, wisatawan dapat menempuh dua jalur, yaitu rute dari
Pura Besakih dan rute dari Pura Pasar Agung. Rute dari Pura Besakih boleh dibilang
cukup populer, karena melalui rute ini pendaki akan sampai di puncak tertinggi
Gunung Agung. Dari Pura Besakih, wisatawan dapat menempuh perjalanan hingga
ke tempat perkemahan dengan waktu tempuh sekitar 4 jam berjalan kaki.
Selanjutnya, pendakian terakhir melewati punggung gunung yang cukup datar
hingga mencapai puncak/tubir kawah dengan waktu tempuh + 2 jam. Sementara itu,
pendakian dari Pura Pasar Agung menuju puncak memakan waktu antara 3—4
jam.Hanya saja jalur pendakian melalui rute Pura Pasar Agung jauh lebih terjal
dibandingkan dengan rute Pura Besakih.

Aktivitas pendakian dianjurkan dilakukan pada musim kemarau, antara bulan Juli—
September, karena pada musim hujan rute pendakian akan lebih berbahaya, jalan
lebih licin, dan suhu di puncak gunung dapat turun secara drastis. Oleh sebab itu,
para pendaki juga sebaiknya melengkapi peralatan seperti pakaian tebal untuk
menjaga suhu tubuh, lampu senter untuk penerangan, serta makanan dan minuman
secukupnya karena total waktu naik-turun gunung dapat mencapai 15—20 jam.

d. Taman Nasional Bali Barat

- N\

Riwayat Taman Nasional Bali Barat
(TNBB) dimulai sejak tanggal 24
Maret 1911, ketika seorang ahli
biologi dari Jerman, Dr. Baron

e Stressman, mendarat di sekitar
wilayah Singaraja karena kapal
Ekspedisi Maluku Il yang
ditumpanginya mengalami

Sumber Gambar : http://tika223.studenf.un;m.éc?id kerusakan. Baron Stressman

tinggal di wilayah ini selama tiga
bulan. Melalui penelitian yang tak disengaja, Baron Stressman menemukan spesies
burung endemik yang langka, yaitu jalak bali (leucopsar rothschildi) di Desa
Bubunan, sekitar 50 km dari Singaraja.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dr. Baron Viktor von Plesen, yang
menyimpulkan bahwa penyebaran Jalak Bali hanya meliputi Desa Bubunan sampai
ke Gilimanuk, yaitu seluas + 320 km2. Oleh karena populasi jalak bali ketika itu
terbilang langka, maka pada tahun 1928 sejumlah 5 ekor jalak bali dibawa ke Inggris
dan berhasil dikembangbiakkan pada tahun 1931. Kemudian pada tahun 1962,
Kebun Binatang Sandiego di Amerika Serikat juga dikabarkan telah
mengembangbiakkan burung ini.
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Selain jalak bali, hewan
langka lainnya yang hidup di
taman nasional ini adalah
harimau bali. Untuk
melindungi hewan-hewan
langka tersebut, maka
Dewan Raja-raja di Bali
mengeluarkan SK No.
E/1/4/5/47 tanggal 13
Agustus 1947 yang
menetapkan kawasan Hutan
Banyuwedang dengan luas

Sumber Gambar : http://www.dephut.go.id 19.365,6 ha sebagai Taman
Pelindung Alam  (Natuur

Park) yang statusnya sama dengan suaka margasatwa.

Setelah Indonesia merdeka, melalui SK Menteri Pertanian No. 169/Kpts/Um/3/1978
tanggal 10 Maret 1978, kawasan yang terdiri dari Suaka Margasatwa Bali Barat,
Pulau Menjangan, Pulau Burung, Pulau Kalong, serta Pulau Gadung ditetapkan
sebagai Suaka Alam Bali Barat dengan luas keseluruhan 19.558,8 ha. Pada tahun
1984, Suaka Alam Bali Barat tersebut ditetapkan sebagai Taman Nasional Bali Barat
dengan luas wilayah 19.558,8 ha. Namun, karena sebagian kawasan taman nasional
ini (3.979,91 ha) merupakan kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT) yang menjadi
kewenangan Dinas Kehutanan, maka melalui SK Menteri Kehutanan No. 493/Kpts-
11/1995 tanggal 15 September 1995, luas taman nasional hanya menjadi 19.002,89
ha, terdiri dari 15.587,89 ha wilayah daratan dan 3.415 ha wilayah perairan.

Taman Nasional Bali Barat memiliki jenis ekosistem yang unik, yaitu perpaduan
antara ekosistem darat dan ekosistem laut.Di kawasan ini, wisatawan dapat
menjelajahi ekosistem daratan (hutan), mulai dari hutan musim, hutan hujan
dataran rendah, savana, hingga hutan pantai. Sementara pada ekosistem perairan
(laut), wisatawan dapat menyaksikan hijaunya hutan mangrove, keelokan pantai,
ekosistem coral, padang lamun, serta perairan laut dangkal dan dalam.

Memasuki kawasan hutan, maka wisatawan dapat menjumpai sekitar 175 jenis
tumbuhan, 14 jenis di antaranya terbilang langka, antara lain bayur (pterospermum
diversifolium), ketangi (lagerstroemia speciosa), burahol (steleochocarpus burahol),
cendana (santalum album), sonokeling (dalbergia latifolia), dan lain-lain. Selain itu,
wisatawan juga dapat melihat langsung aneka jenis satwa yang hidup bebas di
taman nasional ini, seperti burung jalak bali (leucopsar rothschildi) yang merupakan
hewan endemik dan langka, burung ibis putih kepala hitam (threskiornis
melanocephalus), kijang (muntiacus muntjak), trenggiling (manis javanicus), landak
(hystric brachyura), serta kancil (tragulus javanicus). Sementara jenis fauna yang
terkenal di perairan taman nasional ini adalah ikan hiu (carcharodon carcharias),
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ikan bendera (plateak pinnatus), serta kima raksasa (tridacna gigas). Kekayaan
bawah laut lainnya adalah berbagai jenis terumbu karang yang sangat bervariasi.
Pendataan yang dilakukan tahun 1998 menunjukkan, terdapat 110 spesies karang
dalam 18 familia, termasuk 22 jenis di antaranya spesies karang jamur (mushroom
coral).

Selain menikmati ekosistem daratan dan perairan, wisatawan juga dapat menjelajahi
pulau-pulau kecil yang menjadi bagian dari Taman Nasional Bali Barat, antara lain
Pulau Menjangan, Pulau Gadung, Pulau Burung, serta Pulau Kalong. Pulau
Menjangan merupakan salah satu pulau favorit yang kerap dikunjungi oleh
wisatawan.Pulau dengan luas sekitar 6.000 ha ini merupakan habitat menjangan
atau rusa (cervus timorensi).Tak hanya itu, wisatawan juga dapat menyelam di
perairan di sekitar Pulau Menjangan untuk melihat gugusan karang yang indah
dengan jenis ikan karang yang beragam.

Selain menikmati keindahan alam dan binatang liar, wisatawan juga dapat
melakukan wisata ziarah ke makam Mbah Temon, yaitu petilasan yang ditemukan
oleh sesepuh masyarakat sekitar bernama Mat Yamin pada tahun 1954.Dinamai
Mbah Temon karena petilasan ini baru ditemukan (temu atau ketemu) setelah Mat
Yamin melakukan olah semedi.Petilasan lainnya yang cukup melegenda adalah
makam | Wayan Jayaprana. Jayaprana adalah seorang pemuda tampan yang dalam
Babad Bali dikisahkan telah dibunuh oleh Patih Sawunggaling, utusan Raja Kalianget,
karena sang raja menginginkan istri Jayaprana yang cantik jelita, Ni Nyoman
Layonsari.

Wilayah TNBB terbentang di dua kabupaten, yaitu Kecamatan Melaya, Kabupaten
Jembrana, dan Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali, Indonesia.

Taman Nasional Bali Barat mudah dicapai baik dari Kota Denpasar maupun dari
Pelabuhan Gilimanuk. Hal ini karena lokasi taman nasional ini dilalui oleh jalan raya
Gilimanuk—Negara maupun jalan raya Gilimanuk—Singaraja. Untuk menuju lokasi,
wisatawan dapat menggunakan mobil pribadi atau menggunakan kendaraan umum
(bus, taksi, atau carter mobil).

Untuk memudahkan perjalanan wisata, maka wisatawan dapat mencapai Taman
Nasional Bali Barat dengan dua alternatif.Pertama, apabila memulai perjalanan dari
Pelabuhan Gilimanuk, maka wisatawan dapat mengunjungi Kantor Balai Taman
Nasional Bali Barat yang berlokasi di Desa Gilimanuk, Kecamatan Melaya, Kabupaten
Jembrana.Kantor ini berjarak sekitar 200 km dari Kota Denpasar.Alternatif kedua,
apabila wisatawan berangkat dari arah Kota Denpasar atau khusus ingin
mengunjungi Pulau Menjangan, maka ada baiknya untuk memulainya dari Teluk
Labuhan Lalang.Dari Labuhan/Dermaga Lalang wisatawan dapat dengan mudah
menuju Pulau Menjangan atau pulau-pulau kecil lainnya.
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Harga tiket untuk menikmati Taman Nasional Bali Barat adalah Rp 2.500,00 per
orang untuk wisatawan domestik, dan Rp 20.000,00 untuk wisatawan asing.

e. Wisata Tirta Tanjung Benoa
Siapa menyangka, kawasan
Tanjung Benoa vyang dulu
@ &S dikenal sebagai daerah
kumuh, kini telah menjelma
S menjadi obyek wisata bahari
& paling lengkap di Pulau Bali.

— = Y di pantai yang

2 __ i 1234 bersebelahan dengan kawasan
= L l { Sp0 : Nusa Dua ini, sekarang telah
¢ N - o5 o p Al

Sumber Gambar : http://wisatamelayu.com menjadi pusat berbagai

macam olahraga air, mulai
dari jetski, parasailing, scuba diving, snorkeling, hingga flying fish. Berbagai sarana
wisata yang diberi nama wisata tirta Benoa Marine Recreation (BMR) ini juga telah
dilengkapi dengan fasilitas hotel berbintang dan restoran bertaraf internasional.

Dua puluh lima tahun lalu, Tanjung Benoa adalah sebuah perkampungan nelayan
yang kumuh dan miskin. Jika dahulu masyarakatnya hanya mengandalkan
pendapatan dari berladang dan menangkap ikan seadanya, kini mereka relatif lebih
makmur dengan pendapatan terbesar dari jasa pariwisata. Perubahan besar ini
bermula dari pembangunan proyek kawasan Bali Tourism Development Corporation
(BTDC) yang berdekatan lokasinya dengan Tanjung Benoa pada tahun 1980-an. BTDC
adalah proyek prestisius untuk membangun berbagai sarana pariwisata di bagian
Selatan Bali, di antaranya membangun 12 hotel berbintang lima dan lima plus.

Semula, kawasan Tanjung Benoa diproyeksikan sebagai salah satu daerah hunian
bagi karyawan yang bekerja di kawasan BTDC.Namun, ternyata para investor mulai
tertarik untuk mengembangkan daerah ini sebagai lokasi pembangunan hotel-hotel
berbintang, sehingga masyarakat Tanjung Benoa mulai sadar untuk turut ambil
bagian dalam mengembangkan kawasan ini sebagai daerah tujuan wisata.Pada
tahun 1996 dibentuklah Komite Tanjung Benoa vyang bertujuan untuk
mengembangkan dan mempromosikan daerah tujuan wisata baru ini.Komite
tersebut juga mulai menata lingkungan, memberikan penyuluhan dan penyadaran
terhadap warga untuk perlahan-lahan mengubah lingkungan yang kumuh menjadi
bersih dan asri.

Para pengusaha hotel dan jasa wisata lainnya yang tergabung dalam Komite Tanjung
Benoa juga mengusulkan kepada pemerintah untuk segera membangun trotoar di
sepanjang jalan utama Tanjung Benoa.Hasilnya, jalan-jalan utama di Tanjung Benoa
kini tampak bersih dan rapi, sehingga wisatawan dapat dengan nyaman berjalan kaki
menyusuri jalan-jalan utama tersebut.Berkat kerja keras itu, kini warga Tanjung
Benoa tercatat sebagai masyarakat dengan pendapatan di atas rata-rata masyarakat
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Kabupaten Badung lainnya.Warga Tanjung Benoa banyak terserap ke berbagai
industri jasa pariwisata, mulai dari perhotelan, restoran, tenaga kebersihan, hingga
pendamping wisatawan dalam berbagai atraksi wisata air yang ditawarkan.

f. Pantai Dreamland

Pantai yang mempesona di Bali tak
hanya Kuta atau Sanur.Satu lagi
yang mulai dilirik oleh wisatawan
domestik maupun mancanegara
adalah Pantai Dreamland.Ya, dari
namanya pantai ini  memang
menyajikan segala impian tentang
keindahan pantai.Mulai dari
hamparan pasirnya yang putih,
hingga ombaknya yang bergulung-
gulung besar sangat cocok untuk

Sumber Gambar : http://www.balisenang.com olahraga selancar (surfing).Tak

hanya itu, pantai ini juga terletak di

balik bukit, sehingga pemandangan alam sejak pertama kali menyusuri bukit ini

terhampar begitu indah.Kawasan eksotis ini juga cukup dekat dengan obyek wisata

religi di Bukit Pecatu, yaitu Pura Luhur Uluwatu yang telah dibangun sejak abad ke-
11 Masehi.

Keberadaan ‘Dreamland’ sebetulnya menyimpan kisah kurang sedap di balik proses
pembangunannya. Pada awalnya, kawasan pantai ini merupaan daerah miskin
dengan pendapatan penduduknya dari bertani di lahan yang tandus.Kawasan
Selatan Pulau Bali memang dikenal sebagai daerah perbukitan kapur yang
tandus.Namun pada awal tahun 1990-an, dimulailah proyek pembangunan kawasan
ini oleh PT Bali Pecatu Graha (BPG). PT BPG mulai memborong 900 hektar tanah
untuk disulap menjadi resor mahal dengan nama "Resor Pecatu Indah’.

Sayangnya, proses pembebasan lahan ternyata tidak berjalan mulus.Sebagian besar
tanah dibebaskan dengan harga yang sangat murah, bahkan tak sedikit yang belum
dibayar. Pada bulan Juni 1996, penduduk Desa Pecatu mulai menuntut haknya ke
DPRD Bali, dan pada Januari 1997 kepada anggota Komisi Nasional Hak Asasi
Manusia (Komnas HAM) di Denpasar. Tapi tuntutan mereka tak mendapat hasil,
sementara proyek BPG berjalan mulus. Kendati merasa terpaksa atas pembebasan
lahan mereka, akhirnya warga Pecatu berharap proyek BPG kelak dapat menjamin
masa depan mereka. Tentu tidak lagi sebagai petani miskin, melainkan menjadi
bagian dalam bisnis jasa pariwisata.ltulah mengapa kawasan ini dinamai
‘Dreamland’, tanah impian.
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Sumber Foto: http://omdimas.com

Pada krisis ekonomi yang berujung pada Reformasi pada tahun 1998, membuat
perjalanan proyek BPG berjalan tersendat.Hingga pada akhirnya berbagai fasilitas
dan sarana yang telah berhasil dibangun akhirnya dikelola oleh warga.Dengan daya
tarik pantai yang tak kalah dengan Pantai Kuta, obyek wisata pantai di Desa Pecatu
ini mampu menjadi salah satu ladang penghasilan bagi warganya.

Lokasi pantai Dreamland memang cukup unik. Wisatawan yang mengunjungi pantai
ini akan berdecak kagum saat turun dari kendaraan dan berjalan menuju puncak
tebing terjal di kawasan Desa Pecatu. Hamparan pasir putih yang membentang
dilengkapi tempat duduk dengan payung-payung pantai, gulungan ombak yang
cukup besar, serta para peselancar yang sedang asik menerjang ombak menjadi
‘menu pembuka’ yang enak untuk dilihat. Tak heran jika pantai ini juga dijuluki New
Kuta Dreamland, karena daya tariknya dianggap menyamai pantai paling terkenal di
Pulau Bali tersebut.

Sumber Foto: http://www.sukmamerati.com

Dari tebing tinggi ini, wisatawan dapat menuruni anak-anak tangga menuju Pantai
Dreamland.Berbeda dengan Pantai Kuta atau Sanur, kawasan Dreamland relatif
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lebih sepi, sehingga cukup nyaman untuk menikmati suasana alam yang ada. Anda
tak usah khawatir akan dikejar-kejar pedagang cenderamata atau tukang pijat
seperti di pantai-pantai lainnya di Bali. Di tepi pantai Anda dapat menyewa kursi
yang dilengkapi payung pantai. Harganya sekitar Rp50.000,00 untuk setiap kursi
(Mei 2009). Mungkin harga tersebut cukup mahal, namun tentu akan sebanding
dengan kenikmatan berjemur sambil menikmati es kelapa muda atau menyaksikan
para peselancar menjajal kemampuannya.

Di atas hamparan pasir putih, wisatawan dapat berjalan-jalan, bermain pasir,
bermain voli pantai, atau mengadakan berbagai game seru bersama teman atau
keluarga. Tebing-tebing karang di tepi pantai ini menyajikan pemandangan ceruk-
ceruk karang yang menakjubkan.Lokasinya yang berada di bawah tebing karang juga
menjadi tempat yang cukup tepat untuk menyaksikan matahari tenggeam (sunset).
Pada musim hujan, tebing-tebing terjal ini akan dipenuhi oleh rumput dan semak
belukar, sehingga nampak seperti hamparan padang savana.

o

Sumber Foto: http://www.photoblog.com

Apabila ingin berenang, Anda dapat langsung menceburkan diri ke laut.Kawasan
pantai ini masih asri dengan air yang sangat jernih.Namun, wisatawan yang tidak
bisa berenang disarankan untuk tidak bermain air, sebab ombak di pantai ini
terkenal cukup besar sehingga dapat menyeret wisatawan ke tengah Laut.Gulungan
ombak besar di Pantai Dreamland saat ini menjadi salah satu surga bagi para
peselancar domestik maupun mancanegara.

Pantai Dreamland berada di ujung Selatan Desa Pecatu, Kecamatan Kuta Selatan,
Kabupaten Badung, Provinsi Bali, Indonesia.

Kawasan Pantai Dreamland berdekatan dengan salah satu Pura Sad Kahyangan (pura
penyangga poros mata angin di Bali), yaitu Pura Luhur Uluwatu.Untuk sampai di
Pantai Dreamland, dari Pantai Kuta, wisatawan dapat menuju Desa Pecatu melalui
Jimbaran, dengan waktu tempuh sekitar 30 menit. Dari Taman Budaya Garuda
Wisnu Kencana, dapat ditempuh dengan perjalanan sekitar 20 menit. Sementara
dari Bandara Ngurah Rai, Bali atau dari Kota Denpasar, dibutuhkan + 45 menit untuk
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sampai di Pantai Dreamland.Apabila wisatawan tidak menggunakan kendaraan
pribadi, wisatawan dapat memanfaatkan jasa agen wisata atau agen perjalanan, bus
pariwisata, taksi, atau persewaan mobil dan motor.

Wisatawan dikenai tiket sebesar Rp5.000,00 per orang (Mei 2009).

g. Kebun Raya Eka Karya Bali
Pulau Bali selalu identik dengan Pantai Kuta dan Tanah Lot.Hampir sebagian besar
wisatawan yang berkunjung ke Bali menyempatkan diri untuk singgah ke dua tempat
tersebut.Nyatanya, selain Kuta dan Tanah Lot, ada lagi obyek wisata yang sayang jika
dilewatkan saat mengunjungi Pulau Dewata ini.Obyek wisata tersebut adalah Kebun
Raya “Eka Karya” Bali, atau yang juga dikenal sebagai Kebun Raya Bedugul karena

terletak di daerah Bedugul.

Kebun Raya Bali
merupakan satu dari
empat kebun raya yang
ada di Indonesia, yakni
Kebun Raya Bogor,
Kebun Raya Cibodas, dan
Kebun Raya Purwodadi.
Dari keempat kebun raya
yang ada di Indonesia
tersebut, Kebun Raya Bali
merupakan kebun raya
dengan usia termuda -

Sumber Gambar : http://wisatamelayu.com usianya tahun ini 51
tahun — dan satu-satunya

kebun raya yang didirikan oleh putra-putri daerah tanpa campur tangan pihak
kolonial Belanda.

Terciptanya Kebun Raya Bali berawal dari gagasan Prof. Ir. Kusnoto Setyodiwiryo
(Direktur Lembaga Pusat Penyelidikan Alam yang merangkap sebagai Kepala Kebun
Raya Indonesia) dan | Made Taman (Kepala Lembaga Pelestarian dan Pengawetan
Alam) untuk mendirikan cabang kebun raya di luar Pulau Jawa. Setelah melalui
proses yang panjang, akhirnya dipilihlah Bali sebagai lokasi kebun raya yang baru.
Tepat pada tanggal 15 Juli 1959, Prof. Ir. Kusnoto Setyodiwiryo meresmikan Kebun
Raya Bali.Nama Eka Karya sendiri diusulkan oleh | Made Taman.“Eka” berarti satu,
sedangkan “karya” berarti hasil kerja.Jadi, Eka Karya dapat diartikan sebagai rebun
raya pertama yang didirikan atas hasil kerja keras bangsa Indonesia setelah
mengalami kemerdekaan.

Kawasan Kebun Raya Bali berada pada ketinggian 1.250-1.450 m dpl dengan suhu
18-20 derajat celcius.Pada awalnya, kebun raya yang memiliki ciri khas koleksi
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tanaman dataran tinggi kering ini didirikan dengan tujuan untuk mengkoleksi
tumbuhan berdaun jarum (Gymnospermae) dari seluruh dunia.Namun, pada
perkembangannya kebun raya ini menjadi kawasan konservasi ex-situ tumbuhan
pegunungan tropika kawasan timur Indonesia seperti Bali, Nusa tenggara, Sulawesi,
Maluku, dan Papua.

Saat ini Kebun Raya Bali memiliki koleksi tumbuhan mencapai 2.171 jenis dan 18.494
spesies tanaman.Jumlah tersebut terus bertambah dari tahun ke tahun.Selain itu,
Kebun Raya Bali juga memiliki koleksi khusus seperti anggrek, kaktus, tumbuhan
paku, tumbuhan air, tumbuhan obat, tumbuhan upacara adat, mawar, serta
begonia.Bahkan, khusus untuk begonia, Kebun Raya Bali merupakan salah satu
kebun raya yang memiliki koleksi begonia terbesar di dunia dengan lebih dari 200
jenis.Hal ini menjadikan Kebun Raya Bali sebagai pusat koleksi dan pengembangan
begonia di Indonesia.

Taman Begonia
Sumber Foto: http://www.potlot-adventure.com

Konsep yang diusung oleh Kebun Raya Bali sangatlah berbeda dengan konsep kebun
raya di Indonesia lainnya.Kebun Raya Bali tidak hanya sebagai pusat konservasi
tanaman saja, namun lebih dari pada itu, Kebun Raya Bali juga merupakan
perpaduan hutan alam dan tradisi Bali yang lekat dengan nilai-nilai budaya.Bisa
dibilang Kebun Raya Bali merupakan simbiosis dari situs purba, kearifan lokal
pengobatan, arsitektur, dan sastra lama.

Saat memasuki kawasan Kebun Raya Bali, Anda akan menjumpai gerbang utama
yang berbentuk candi bentar (terbelah) seperti yang biasa ditemui di pura-pura
Pulau Dewata. Setelah itu, di sepanjang Boulevard Ramayana Anda akan disuguhi
pemandangan eksotis yang mengandung wacana sastra lama. Ada jalinan kisah
Ramayana yang tersaji melalui deretan 9 patung berukuran besar.Di kanan-kiri
patung-patung berjejer deretan bunga kana berwarna merah dengan latar belakang
rumput hijau dan lebatnya hutan di kejauhan.
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Kebun Raya Bali Nan Asri
Sumber Foto: http://sentinelcore.wordpress.com

Keunikan lain dari kebun Raya Bali adalah adanya Taman Panca Yadnya seluas 5,53
ha, dengan koleksi tanaman yang biasa digunakan sebagai bahan bangunan, hiasan
pura, sesaji, dan kegiatan upacara keagamaan lainnya. Hal ini menunjukkan betapa
eloknya harmoni yang tercipta antara Kebun Raya Bali dengan budaya Hindu. Selain
Taman Panca Yadnya, di kawasan ini juga terdapat Taman Usada yang memiliki
sekitar 300 jenis tumbuhan berkhasiat dalam sistem pengobatan tradisional Bali.
Wisatawan yang berkunjung ke tempat ini juga dapat belajar tentang khasiat dari
masing-masing tanaman tersebut. Di dalam kebun raya ini wisatawan juga akan
mendapati Herbarium Hortus Botanicus Baliense, Taman Mawar, Taman Anggrek,
Taman Cyathea (paku-pakuan), Rumah Kaca Kaktus, Pura Batu Meringgit dan Pura
Terate Bang.

Ada banyak aktivitas yang dapat Anda lakukan selama mengunjungi kebun raya ini.
Rombongan keluarga biasanya akan duduk-duduk di atas rumput hijau sambil
mengawasi anak-anak mereka yang berlarian kesana kemari. Anda yang suka
petualangan dapat mencoba berbagai permainan high rope yang tersedia di
kawasan ini. Bagi Anda yang ingin berjalan-jalan menyusuri kebun raya ini, pengelola
Kebun Raya Bali telah membagi rute perjalanan menjadi beberapa jalur, yakni jalur
kuning, jalur ungu, jalur merah, jalur biru, dan jalur burung.

Jalur Kuning berawal dari candi bentar sebagai gerbang utama. Setelah itu Anda
akan melewati jalan beraspal, jalan setapak, dan sesekali jalan padang rumput. Di
sepanjang jalur kuning Anda akan menemui pohon cemara pandak yang menjadi
inang bagi tumbuhan lain seperti paku-pakuan dan anggrek, koleksi tanaman
upacara (daun sirih, bunga melati, kayu dadap, kunyit, dan lain-lain), bunga bangkai,
tanaman pandan, Pura Batu Meringgit, serta patung Rahwana Jatayu dan Patung
Kumbakarna Laga. Rute Jalur Kuning ini melingkar, sehingga perjalanan akan
berakhir kembali di pintu utama tempat Anda masuk.

524| Kepariwisataan : Provinsi Bali



Patung Kumbakarna Laga
Sumber Foto: http://www.panoramio.com

Jalur Ungu disediakan bagi Anda pecinta anggrek. Karena, di sepanjang jalur ungu ini
Anda akan menemui berbagai koleksi tanaman anggrek serta koleksi kaktus. Anggrek
tersebut tidak hanya berasal dari Indonesia, namun juga ada anggrek dari Amerika
Utara dan Amerika Selatan.Hampir sebagian besar anggrek-anggrek tersebut
berbunga sepanjang tahun dengan warna-warna yang mencolok seperti merah,
ungu, jingga, maupun oranye. Jika Anda beruntung, Anda akan menemukan bunga
anggrek hitam yang sangat terkenal itu.

Jalur Merah merupakan jalur yang melewati koleksi tanaman tradisional masyarakat
Bali.Koleksi tanaman tersebut terbagi dalam beberapa jenis, yakni tanaman yang
dapat dimakan, tanaman obat, tanaman bumbu masak, tanaman serat yang dapat
digunakan sebagai bahan pakaian, tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan
bangunan, dan tanaman yang biasa digunakan untuk upacara. Selain itu, Anda juga
akan melewati rumah tradisional Bali yang unik.

Jalur Biru adalah jalur dengan jalan berbatu yang mengelilingi koleksi tumbuhan
paku.Tumbuhan paku yang ada mencapai 200 jenis yang terdiri dari paku suplir,
paku pohon, paku rane, paku sarang burung, dan jenis-jenis lainnya.Di jalur biru ini
juga terdapat tumbuhan paku yang sangat kuno yakni paku belalai gajah.

Jalur Burung merupakan jalur yang dirancang sedemikian rupa supaya Anda dapat
melihat burung di habitatnya langsung. Ada berbagai jenis burung yang akan Anda
jumpai di kawasan ini seperti burung isap madu Australia, burung walet sapi, burung
tekukur, bondol jawa, dan burung kepodang.
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Pura Ulun Danu
Sumber Foto: http://bliketut.com

Setelah lelah berjalan-jalan, sempatkanlah diri Anda untuk singgah sejenak ke Pura
Ulun Danu yang terletak di tepi Danau Beratan. Suasana damai dan tenang yang ada
di tempat itu akan mampu menghapus semua keletihan dan penat Anda. Selain itu,
Anda juga bisa mampir ke kafe yang terletak tidak jauh dari Taman Usada.

Kebun Raya Eka Karya Bali terletak di kawasan Bedugul, atau tepatnya di Desa
Candikuning, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, Bali, Indonesia.

Akses menuju Kebun Raya Bali tergolong mudah karena tempat ini dapat dicapai
menggunakan mobil atau sepeda motor. Kebun Raya Bali terletak 60 km arah utara
Kota Denpasar dan dapat ditempuh dalam waktu 1,5 jam. Sedangkan dari Singaraja
hanya berjarak sekitar 30 km ke arah selatan.Anda tidak disarankan naik angkutan
umum karena keberadaanya yang sedikit serta jadwal yang tidak menentu.

Untuk dapat menikmati keindahan Kebun Raya Bali, pengunjung diwajibkan
membayar tiket masuk sebesar Rp 7.000,00, sedangkan tiket masuk mobil sebesar
Rp 12.000,00.Selain tiket masuk, Kebun Raya Bali juga menerapkan peraturan
pembayaran tiket parkir bagi kendaraan. Tiket parkir sepeda motor Rp 3.000,00,
kendaraan roda 4 Rp 6.000,00, dan kendaraan roda 6 Rp 12.000,00.

Kebun Raya Bali buka mulai pukul 08.00 — 18.00 WITA. Beberapa area seperti taman
anggrek, kaktus, dan begonia akan tutup lebih awal karena alasan keamanan. Kebun
ini buka setiap hari.Libur hanya dilaksanakan pada hari raya Nyepi.

Penelokan
Penelokan terletak di sebelah Selatan Desa Batur Tengah, Kecamatan Kintamani
kira-kira 23 km dari Kota Bangli atau 63 km dari Denpasar ibukota Propinsi Bali.
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Sepanjang areal Batur memiliki pemandangan yang sangat menarik merupakan
wilayah Kecamatan
Kintamani yang terletak di
bagian Utara
Bangli.Penelokan  adalah
tempat yang terbaik untuk
melihat pemandangan
Gunung Batur dan Danau
Batur.Letaknya kira-kira
1500 meter dari
permukaan laut yangdari
tahun ke tahun memiliki

Sumber Gambar : http://bliketut.com temperatur + 220 C di
siang hari, dan 160C di

malam hari.

Banyak pengunjung baik domestik maupun internasional, memilih tempat ini untuk
dapat menikmati udara pegunungan yang dingin dan segar. Tentunya hal ini sangat
menyenangkan sambil menikmati pemandangan yang indah dengan lava hitam yang
padat berasal dari letusan Gunung Batur pada tahun 1917 yang menghancurkan
seluruh desa di sekitarnya.

Untuk itu kami bermaksud mengajak siapa yang senang berpetualang untuk
mendaki sampai ke puncak.Keindahan kepundannya sunggu merupakan suatu
lukisan yang indah.

Disamping keindahan panoramanya, kita juga dapat melihat indahnya Danau Batur
dengan airnya yang jernih bagaikan kristal dan di lereng pegunungan anda dapat
melihat kuburan yang unik, serta Barong Brutuk dari Desa Trunyan, yang mana tidak
bisa ditemukan di tepat lain di Bali.

i. Sangeh

Taman Wisata Alam Sangeh, mungkin
memang belum banyak dikenal oleh
masyarakat Indonesia, padahal Sangeh
terletak di sebuah pulau terkenal di
Indonesia vyaitu Bali. Taman Wisata
Alam Sangeh terletak di Desa Sangeh,
Badung, Bali, sekitar 20km dari

Denpasar.

[ =

. umber Gabé-r.: http:-//gozbali.web4.net .

Taman Wisata Alam Sangeh memiliki
pesona wisata hutan yang banyak dihuni oleh ratusan kera.Kera-kera Sangeh dahulu
memang dikenal sangat liar dan seringkali mengganggu para pengunjung. Kera
Sangeh juga dikenal sangat jahil, karena seringkali mengambil barang-brang
pengunung yang akan dikembalikan bila kera-kera tersebut diberi sepotong
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makanan. Namun sekarang kera Sangeh tidak lagi seliar dan sejahil dahulu, karena
sekarang kera-kera tersebut telah diurus dengan baik.

Kera Sangeh juga memiliki
beberapa kelompok yang
masing-masing kelompok
memiliki satu
pemimpin.Namun
kelompok-kelompok
tersebut memilki pimpinan
teringgi atau bisa dibilang
raja dari seluruh raja kera
yang ada di
Sangeh.Pemimpin tertinggi

ini berdiam ditempat yang Sumber Gambar : http://4.bp.blogspot.com
paling luas di.Ditempat raja

kera ini tinggal terdapat sebuah Pura Yang sangat terkenal kesakralannya yaitu Pura
Bulit Sari.

2. Wisata Sejarah
a. Museum Le Mayeur

Adrien-Jean Le Mayeur de
Merpres adalah seorang
keturunan bangsawan dari
Belgia.la dilahirkan di
Brussels, 9 Februari 1880,
dan mewarisi darah seni dari

{ orang tuanya. Pendidikan
terakhirnya adalah insinyur
bangunan di  Universitas
Libre, Brussel.Lantaran
dilarang mengembangkan
bakat melukisnya, Le Mayeur

nekat meninggalkan

Sumber Gambar : http://www.baliseeker.com

keluarganya dan berkeliling
dunia.

Le Mayeur tiba di Bali pada tahun 1932 melalui pelabuhan di kota Singaraja. Tak
lama kemudian, ia melanjutkan perjalanan ke Denpasar dan mulai menetap di Pantai
Sanur. Mulanya Le Mayuer berencana berkunjung selama delapan bulan, akan tetapi
menyaksikan keindahan alam serta kecantikan para penari Bali, Le Mayeur terbetik
untuk mendirikan rumah dan sanggar melukis di tepi Pantai Sanur. Seorang penari
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legong bernama Ni Nyoman Pollok yang menjadi model lukisannya menarik hati Le
Mayeur untuk mempersuntingnya.Mereka kemudian menikah.

Kisah kehidupan dua seniman ini sebetulnya cukup mengharukan.Melalui
pernikahan dengan Le Mayeur, Ni Pollok sebenarnya ingin memiliki keturunan.
Tetapi keinginan itu ditolak oleh sang suami. Alasannya, Ni Pollok adalah model
lukisan.Keindahan tubuh Ni Pollok dikhawatirkan rusak apabila hamil dan
melahirkan.Pasangan seniman ini tidak dikaruniai keturunan hingga akhir hidupnya.

Rumah dan sanggar melukis yang
dibangun oleh Le Mayeur
kemudian didedikasikan sebagai
museum. Melalui surat wasiat
yang ditulis pada tahun 1957,
disepakati bahwa apabila
pasangan Le Mayeur-Ni Pollok
telah wafat, maka rumah mereka
di Pantai Sanur akan diserahkan
kepada pemerintah  sebagai

museum.

Le Mayeur dikenal sebagai salah
seorang pelukis yang mengangkat
keindahan panorama  alam,

ekspresi budaya, serta kecantikan
perempuan Bali ke dalam kanvas.
Di dalam museum ini,
pengunjung dapat menikmati
karya-karya lukisan serta benda-

o T benda bersejarah peninggalan Le

Sumber Gambar : http://4.bp.blogspot.com Mayeur seperti kursi, meja
berukir, ranjang, lemari,

jambangan bunga dari keramik, peralatan dari perak, guci, buku-buku, serta patung.

Karya lukis Le Mayeur mencapai 88 buah, umumnya memiliki ciri impresionis, dan
dibuat antara tahun 1921 sampai 1957.Uniknya, karya-karya tersebut beberapa di
antaranya menggunakan media lukis selain kanvas, misalnya hardboard, tripleks,
kertas, dan bagor atau kain goni.Media lukis kain goni, misalnya, digunakan oleh Le
Mayeur pada masa penjajahan Jepang karena kesulitan mendapatkan kiriman
kanvas dari Belgia.

Museum Le Mayeur terletak di kawasan wisata Pantai Sanur, Kota Denpasar,
Provinsi Bali.
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Dari pusat kota Denpasar, perjalanan menuju Museum Le Mayeur dapat ditempuh
dengan kendaraan pribadi maupun angkutan umum (bemo). Angkutan umum
(bemo) menuju kawasan Pantai Sanur dapat diakses melalui terminal Kreneng, Kota
Denpasar, dan akan mengantarkan pengunjung sampai ujung jalan Hang Tuah. Dari
tempat ini, pengunjung harus melalui jalan setapak menuju lokasi museum dengan
jarak £ 70 m.

Museum Le Mayeur buka antara jam 08.00—15.00 WITA (Sabtu—Kamis), sedangkan
pada hari Jumat antara jam 08.00—12.30 WITA.Museum ini tutup pada hari libur
nasional.

Harga tiket dibedakan berdasarkan beberapa kategori.Untuk tiket perorangan
(antara 1—9 pengunjung), pengunjung dewasa dikenai biaya sebesar Rp 2.000 per
orang dan pengunjung anak-anak Rp 1.000 per anak. Untuk tiket kelompok (minimal
10 orang), pengunjung dewasa cukup membayar Rp 1.000 per orang dan
pengunjung anak-anak sebesar Rp 500 per anak (Maret 2008).

b. Pura Taman Ayun

Pura Taman Ayun di
Kabupaten Badung, Bali,
dibangun pada tahun 1634
M oleh raja pertama
Kerajaan Mengwi, | Gusti
Agung Ngurah Made Agung
yang bergelar Ida Cokorda
Sakti Belambangan.
Kerajaan Mengwi
merupakan salah satu
kerajaan kuat di Bali yang

Sumber Gambar : http://www.bali-indonesia.info bertahan  hingga tahun
1891.Pura ini dibangun

sebagai tempat beribadah keluarga raja dan para pengikutnya. Berbeda dengan
pura-pura lainnya di Bali yang ‘berkiblat’ pada Gunung Agung, Pura Taman Ayun
‘berkiblat’ ke Gunung Batukau.

Taman Ayun dalam bahasa Bali berarti ‘taman yang cantik’.Komplek bangunan
religius ini berada dalam lahan seluas 4 hektar dengan dikelilingi kolam atau
parit.Dari kejauhan, parit tersebut menyerupai ‘gelang air’ dan memberikan kesan
bahwa pura ini berada di atas permukaan air. Di sekeliling pura, terdapat
rerimbunan pohon dan bunga-bunga yang menambah elok suasana.
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| Komplek Pura Taman
Ayun terdiri dari tiga
bagian.Bagian

pertama adalah ruang

terbuka yang
digunakan untuk
berbagai kegiatan

religius dan panggung
kesenian.Pada bagian
pertama ini
pengunjung dapat

baliwww.conv menikmati indahnya
Sumber Gambar : http://blog.baliwww.com susunan meru, yaitu
pagoda dengan atap

bertingkat-tingkat khas bangunan pura di Bali.Bagian kedua adalah bangunan
utama, yaitu sebuah gedung bernama Bale Pelik.Gedung Bale Pelik dihiasi oleh seni
ukir, relief, serta patung Dewa Nawa Sanga yang sangat menawan.Sedangkan bagian
lainnya merupakan bangunan-bangunan yang diperuntukkan bagi dewa dan dewi
yang disakralkan dalam agama Hindu.Setiap hari, pura yang sempat dipugar pada
tahun 1937 ini dikunjungi oleh sekitar 300—600 wisatawan baik dari dalam maupun
luar negeri.

Pura Taman Ayun telah diusulkan oleh pemerintah Indonesia sebagai salah satu situs
warisan budaya dunia (world heritage).Pada 12 Maret 2008 lalu, Dirjen UNESCO
Kokhiro Matsuura telah berkunjung ke Pura Taman Ayun untuk menilai
kelayakannya.Pura ini dianggap memiliki nilai sejarah, budaya, religi, dan memiliki
cita rasa seni yang tinggi.

Meskipun merupakan bagian dari warisan budaya, akan tetapi Pura Taman Ayun
masih digunakan sebagai tempat ibadah hingga kini. Mengunjungi pura ini,
wisatawan dapat menikmati indahnya bangunan pura yang telah berusia hampir 400
tahun.Selain itu, panorama alam di sekitar pura, seperti pepohonan, bunga, dan
rerumputan terpelihara dengan baik, sehingga menambah kesan sejuk lingkungan
pura.

Pengunjung juga dapat melihat-lihat peninggalan Kerajaan Mengwi yang berada
sekitar 300 meter dari pura ini.Di seberang pura juga terdapat Museum Manusa
Yadnya, yaitu museum yang memamerkan upacara-upacara yang berkaitan dengan
siklus kehidupan manusia mulai dari ketika berada di dalam kandungan sampai
meninggal.

Desa Mengwi, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali.

Dari kota Denpasar jarak Desa Mengwi kurang-lebih 18 km menuju arah barat laut.
Untuk menuju Desa Mengwi, wisatawan dapat mengikuti rute perjalanan angkutan
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umum (bus/bemo) jurusan Denpasar—Singaraja atau Denpasar—Bedugul dengan
waktu perjalanan sekitar 25 menit.Wisatawan dapat turun di persimpangan jalan di
Desa Mengwi untuk kemudian berjalan kaki menuju komplek pura yang berjarak
sekitar 250 meter. Wisatawan dapat mengunjungi pura antara jam 08.00—18.00
WITA.

Pengunjung Pura Taman Ayun dikenakan biaya masuk sebesar Rp 4.100 untuk
dewasa dan Rp 2.100 untuk anak-anak (Maret 2008).

¢. Monumen Bajra Sandhi

Ada beragam cara untuk
mengenang dan
mengabadikan  perjuangan
sebuah bangsa, salah
satunya dengan mendirikan
| monumen. Di Bali,
perjuangan masyarakat Bali
dari masa ke masa terekam
dengan baik dalam
Monumen Bajra  Sandhi.
Monumen ini

Sumber Gambar : http://www.balijalanjalan.com menggambarkan kehidupan
masyarakat Bali sejak masa

prasejarah hingga masa mempertahankan kemerdekaan, antara tahun 1950—
1975.Bentuk-bentuk perjuangan tersebut diilustrasikan ke dalam 33 unit diorama.

Monumen Bajra Sandhi dibangun pada tahun 1987, akan tetapi baru diresmikan
pada 14 Juni 2003 oleh presiden Megawati Sukarno Putri. Tujuan utama
dibangunnya monumen ini adalah untuk mengekalkan semangat perjuangan dan
kreasi budaya masyarakat Bali serta sebagai upaya mewariskannya kepada generasi
muda. Nama Bajra Sandhi diambil dari bentuk monumen yang menyerupai lonceng
(genta) yang biasa dipakai oleh para pedanda (penghulu agama di Bali) ketika
memimpin doa. Sebagaimana lonceng yang biasa digunakan untuk menandai waktu
berdoa, nama ini dipilih untuk mengingatkan warga Bali tentang makna perjuangan
para pendahulunya.

Mengunjungi monumen ini wisatawan akan memperoleh gambaran yang cukup
lengkap tentang perjalanan sejarah masyarakat Bali dari masa purba hingga modern.
Gambaran tersebut tersaji melalui 33 diorama yang disusun melingkar mengikuti
kontur ruangan.Tiap bagian diorama berisi patung-patung lengkap dengan setting
lingkungan alamiahnya. Untuk memperjelas informasi, terdapat label di bagian luar
dalam tiga bahasa: Bahasa Bali dalam aksara Jawa Kuno, Bahasa Indonesia, dan
Bahasa Inggris.
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Di bagian-bagian awal, diorama menampilkan manusia purba pada jaman berburu
dan meramu.Pada bagian ini, tampak Pithecanthropus Erectus sedang berburu babi
menggunakan kapak genggam.Bagian selanjutnya menggambarkan perkembangan
masyarakat Bali dari masa kerajaan, masa penjajahan, masa revolusi fisik, hingga
masa pascakemerdekaan. Di bagian akhir, diorama memperlihatkan proses
pembangunan Universitas Udayana yang berlangsung pada tahun 1975.

Setelah menikmati kilasan sejarah tersebut, pengunjung dapat menaiki tangga untuk
mencapai puncak monumen yang berbentuk lonceng. Dari puncak monumen
tersebut, pengunjung dapat menyaksikan keindahan kota Denpasar dari ketinggian
sekitar 45 meter. Jika waktunya tepat, maka pengunjung dapat menikmati matahari
terbenam (sunset) dari tempat ini.

Monumen Bajra Sandhi berada di komplek pemerintahan Provinsi Bali tepatnya di
depan kantor Gubernur di daerah Renon, Denpasar, Bali. Untuk menuju monumen
ini wisatawan dapat menggunakan kendaraan pribadi maupun menumpang
taksi.Untuk dua jenis kendaraan ini, pengunjung tidak terlampau kesulitan karena
akses menuju monumen tidak terlalu sulit.

Namun, jika wisatawan memanfaatkan angkutan umum (bemo), maka harus
diperhatikan bahwa jalan menuju monumen ini merupakan jalan satu arah, sehingga
hanya satu angkutan umum yang biasa melintas, yaitu bemo jurusan Sanur-Teuku
Umar. Kalau wisatawan berangkat dari arah Sanur, maka dapat dipastikan
wisatawan akan turun di depan komplek monumen. Akan tetapi, bila berangkat dari
Jalan Teuku Umar, maka wisatawan harus turun di Jalan Cok Agung Tresna kemudian
berjalan kaki menuju monumen sejauh + 300 meter.

Untuk memasuki monumen, wisatawan dikenakan bea masuk sebesar Rp 3.000
untuk pengunjung dewasa dan Rp 2.000 untuk anak-anak (Maret 2008).
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